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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dalam pembahasan skripsi ini maka akan dikemukakan 

kesimpulan yang diperoleh dari paparan data, temuan penelitian dan 

pembahasan yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah pengembangan spiritualitas masyarakat di Desa 

Jatilengger Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar melalui Majelis 

Shalawat Nariyah dilakukan melalui tiga tahapan: (1) pencairan 

(unfreezing) melalui upaya-upaya mengenalkan dan mengajak masyarakat 

desa Jatilengger terhadap Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyyat Shalawat 

Nariyah Mustaghitsu Al Mughits, serta pengenalan nilai-nilai nilai spiritual 

yang terkandung di dalamnya; (2) perubahan (change/moving), dimana 

masyarakat desa Jatilengger yang mengikuti majelis shalawat nariyah 

mulai mengubah niat mereka dalam mengamalkan shalawat nariyah, 

sehingga muncul upaya dalam diri mereka untuk istiqomah mengamalkan 

shalawat nariyah; (3) pengekalan kembali (refreezing) dimana pada tahap 

ini terdapat upaya-upaya untuk mempertahankan keistiqomahan para 

jama’ah shalawat nariyah, serta senantiasa memberikan motivasi kepada 

jama’ah yang lainnya. 

2. Peran majelis shalawat nariyah dalam pengembangan spiritualitas 

masyarakat di desa Jatilengger dapat dilihat dari peran berbagai pihak yang 
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terlibat di dalam majelis shalawat nariyah desa Jatilengger, yaitu: (1) Kyai 

sekaligus pembina majelis shalawat nariyah Mustaghitsu Al Mughits yang 

berperan mengenalkan amalan shalawat nariyah kepada masyarakat, 

menyampaikan syi’ar dan nilai-nilai spiritualitas dari amalan shalawat 

nariyah, serta wawasan keislaman kepada para jama’ah shalawat nariyah; 

(2) Ketua majelis shalawat nariyah di desa Jatilengger, berperan dalam 

memberikan motivasi serta mengupayakan penyediaan fasilitas dan 

donatur demi kelancaran para jama’ah dalam mengikuti majelis shalawat 

nariyah; (3) donatur dan pemilik kendaraan,   berperan dalam memberikan 

motivasi secara tidak langsung terhadap masyarakat desa Jatilengger 

dalam mengikuti majelis shalawat nariyah. 

3. Hal-hal yang mendukung dan menghambat pengembangan spiritualitas 

masyarakat desa Jatilengger melalui majelis shalawat nariyah antara lain: 

a. Hal yang mendukung pengembangan spiritualitas melalui majelis 

shalawat nariyah adalah: hidayah dari Allah, nafs atau kehendak nafs, 

adanya sosok Kyai yang disegani dan dipercayai, adanya donatur dan 

kendaraan transportasi, serta pengajian kitab yang di ulang-ulang.  

b. Hal yang menghambat terdiri dari: sulitnya mengajak masyarakat untuk 

istiqomah, kendala biaya, kendala kendaraan. 

 

B. Saran 

Demi untuk mengembangkan spiritualitas masyarakat, sekaligus 

membuat masyarakan tetap istiqomah dalam mengikuti majelis shalawat 
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nariyah maupun mengamalkan shalawat nariyah, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Pengurus Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyyat Shalawat Nariyah 

Mustaghitsu Al Mughits. Supaya keanggotaan jama’ah lebih terorganisir, 

sebaiknya dilakukan pendataan jama’ah. Selain itu perlu adanya struktur 

organisasi diperbarui mengingat sudah banyak terjadi pergeseran jabatan. 

2. Ketua jama’ah Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyyat Shalawat Nariyah 

Mustaghitsu Al Mughits di Desa Jatilengger kecamatan Ponggok 

Kabupaten Blitar. Sebaiknya kembali diadakan kegiatan majelis 

pengamalan shalawat nariyah di desa Jatilengger, sekaligus mengenalkan 

masyarakat desa Jatilengger lainnya terhadap amalan shalawat nariyah. 

Ketua majelis shalawat nariyah juga sebaiknya sering memberikan 

motivasi serta peka terhadap keluh kesah para jama’ah yang lainnya 

selama mengikuti majelis shalawat nariyah. 

3.  Anggota atau jama’ah Majelis Ta’lim dan Dzikir Jam’iyyat Shalawat 

Nariyah Mustaghitsu Al Mughits di desa Jatilengger. Supaya para jama’ah 

lainnya selalu bersemangat serta istiqomah dalam mengikuti majelis 

shalawat nariyah juga mengamalkannya, maka para jama’ah sebaiknya 

disamping selalu menyemangati diri sendiri juga memberikan semangat 

kepada jama’ah yang lainnya, serta saling mengingatkan, terutama 

mengenai tujuan mereka mengikuti majelis adalah untuk mendapatkan 

ridho Allah. 


